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f\ BSTRAKSI

Interaksi ar&ar individu maupun masyarakat dengan adanya saling komunikasi dalam memberikan informasi akan

meningkarkan aktivitas suatu kota yang diwamai oleh berbagai kegiatan masyarakatnya. Seiring peningkatan

aktivitas masyarakat tersebut tentunya memerlukan informasi dengan terjadinya pertemuan untuk saling komunikasi

yang dapat dilaksanakan pada suatu wadah gedung konvensi.

Sedung konvensi merupakan wadah kegiatan pertemuan yang menampung berbagai macam kegiatan baik yang

berhubungan langsung dengan kegiatan pertemuan itu sendiri maupun yang merupakan penunjang kegiatan pertemuan

tersebut. Adanya berbagai macam karakter pertemuan menjadikan ruang-ruang yang ada pada gedung konvensi horus
dapat mengakomodir setiap karakter kegiatan yang ada, maka d^nqorx fleksibilitas ruang merupakan solusi dalam

mendesain ruang padagedung konvensi.



APORAN PERANCANGAN

PERMASALAHAN

LATAR BELAKANG

Peningkatan kegiatan pertemuan yang terus
berlangsung seiring dengan meningkatnya
aktivrras kota menuntut adanya wadah yang
khusus melayani kegiatan tersebut,

Dengan melihat bervariasinya bentuk kegiatan
pertemuan maka perlu dibentuk ruang yang
dapat melayani variasi tersebut dalam suatu
perubahan ruang.

Melalui fleksibilitas ruang dapat dihasilkan ruang yang r^reseritatif
sesuai karakteristik kegiatan yang akan diwadahi.
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TATA GUNA LAHAN

Massa gedung

Penempatan massa gedung menghindari sumber kebisingan
yang disebabkan kepcdatan laiu lintas pada pusat kota, dengan
menempatkan lahan terbuka sebagai lahan parkir pada area
yang mempunyai kemudahan akses dari luar si-he
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Aksesibilitas mempertimbangkan lokasi secara kescluruhan
sehingga orientasi masuk gedung dapat dibedakan
antara publik yang memanfaatkan fasilitas umum gedung
dengan pengguna kagiatan pertemuan
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PENAMPILAN BANGUNAN
Citra bangunan
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TATA RUANG DALAM
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Privatisasi ruang

Pembagian ruang didasarkan pada fungsi komersial bangunan sehingga secara vertikal ruang yang mempunyai fungsi
sebagai ruang pertemuan mempertimbangkan tingkat privatisasi ruang, semakin keatas ruang akan semakain privat
hal ini juga dapat menghindari adanya gangguan kebisingan oleh kegiatan dalam gedung
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STRUKTUR BANGUNAN

Secara
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SISTEM HIDROUK

Diterapkan untuk menciptakan perubahan bentuk ruang dengan pergerakan pada lantGi dan plapon
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SISTEM KATROL

bH-erookan poda perubahan perluasan ruang dan penggabungan dua ruang dalam satu kegiatan, elemen P"****r^e^ldindtng mener^kan prinsip kerja lift dan plat stage juga menggunakan sistem gantung. part,, yar
menyekat ruang stage menerapkan sistem rol horisontal
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PENOPTAAN SUASAHA RUANG

ruang sehingga fasilitas penunjang ruang juga horus dapat rn.n9.kut, bentuk perubahan yang j
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